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Learning systems with the latest models and effective is needed in improving learning 
achievement particularly in view again in the Hindu religious education. The research was 
conducted in SMP Negeri 2 Kuta in Class IX D ability of students to the material Hinduism is 
quite low. The purpose of this action research was to determine whether the learning model 
Contextual Teaching and Learning can increase the activity and student achievement in learning 
Hinduism. The research data was collected by using observation and learning achievement test. 
While the data analysis using descriptive analysis for both data for the qualitative and 
quantitative data. The results obtained from this study is a participatory discussion can increase 
the activity and student achievement in learning Hinduism. This is evident from the results 
obtained in pre-action value of learning achievement: 15 students with grades below KKM (80), 
11 students with an average value KKM (80), and 8 students with grades above KKM (81 
upwards); Then increase the cycle I, with the value of learning achievement: 2 students with 
assessed under KKM (79), 8 students with an average value KKM (80), and 22 students with 
grades above KKM (81ke top ). The conclusion of this study is the learning model Contextual 
Teaching and Learning can increase the activity and learning achievement. 
 
Keywords: Model CTL, and Learning Achievement 
 
ABSTRAK 
Sistem pembelajaran dengan model-model yang mutakhir dan efektif sangat dibutuhkan 
dalam meningkatkan prestasi belajar terkhusus lagi dalam pendidikan agama Hindu. Penelitian 
ini dilaksanakan di SMP Negeri  2 Kuta di Kelas IX D yang kemampuan siswanya untuk materi 
agama Hindu cukup rendah. Tujuan  penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui 
apakah model pembelajaran Contextual Teaching  and Learning dapat meningkatkan aktivitas 
dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran agama Hindu. Data penelitian ini dikumpulkan 
dengan menggunakan teknik  observasi dan tes prestasi belajar.  Sedangkan dalam analisis data 
menggunakan analisis deskriptif baik untuk data kualitatif maupun untuk data kuantitatif.  Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini adalah diskusi partisipatif dapat meningkatkan aktivitas dan 
prestasi belajar siswa pada pembelajaran Agama Hindu. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh 
pada pratindakan nilai prestasi belajar: 15 orang siswa dengan nilai di bawah KKM (80), 11 orang 
siswa dengan nilai rata-rata KKM (80), dan 8 orang siswa dengan nilai di atas KKM (81 ke atas); 
Kemudian mengalami peningkatan pada tindakan siklus I, dengan  nilai prestasi belajar:  2 orang 
siswa dengan dinilai di bawah KKM (79), 8 orang siswa dengan nilai rata-rata KKM (80), dan 22 
orang siswa dengan nilai di atas KKM (81ke atas). Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah model pembelajaran Contextual Teaching And Learning dapat meningkatkan aktivitas dan 
prestasi belajar. 
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Gagasan awal untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas ini adalah adanya 
keinginan untuk menjalankan tugas 
pembelajaran dengan baik dan maksimal 
yang menghasilkan prestasi siswa yang 
tinggi (Masnur Muslich, 2009:3). Pada 
kenyataannya di kelas IX D SMP Negeri 2 
Kuta  Tahun Ajaran 2012-2013 kemam-
puan siswanya untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Hindu cukup rendah. 
Tegasnya,  ada indikasi  prestasi belajar 
yang rendah.  
Ada tiga alasan mengapa penelitian 
tindakan kelas ini penting dilakukan. 
Pertama,  peningkatan kualitas pembe-
lajaran menduduki posisi sangat strategis 
dan  berdampak positif  bagi peningkatan 
kualitas pendidikan. Ternyata upaya itu  
hanya bisa dilakukan setelah diadakan 
penelitian tindakan kelas oleh guru yang 
bersangkutan.  Kedua, hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan oleh guru  
lebih dipahami dan lebih mampu 
ditindaklanjuti  daripada penelitian yang 
dilakukan para pakar atau orang luar. 
Ketiga,  hasil penelitian pendidikan yang 
dilakukan oleh pakar pendidikan, agak 
lama proses sosialisasinya ke sekolah.  
Di samping itu, penggunaan model-
model pembelajaran  merupakan hal yang 
sangat penting dalam upaya meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Atas dasar alasan 
itulah maka  upaya  perbaikan pembela-
jaran, utamanya dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Hindu  dengan meng-
gunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and  Learning sangat penting  
dilaksanakan. 
Rendahnya prestasi belajar siswa   
terjadi selama proses pembelajaran  
banyak  dipengaruhi oleh faktor yang 
berasal dari dalam guru itu  sendiri. 
Misalnya,  sebagian besar guru masih 
kurang mampu  untuk : (1) menyiapkan 
bahan ajar  yang sesuai lingkungan belajar 
siswa; (2)  menerapkan pendekatan pem-
belajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa; (3)  menguasai teori-teori belajar 
yang mutakhir; (4)  menerapkan model-
model pembelajaran yang kontekstual; (5)  
mengembangkan ketrampilan mengajar 
yang dapat menarik perhatian siswa dan 
merangsang siswa untuk belajar. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
difokuskan untuk mengamati sejauh mana 
penerapan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning  dapat mening-
katkan prestasi belajar siswa kelas IX D 
SMP Negeri 2 Kuta. Untuk itu dapat 
dirumuskan masalah penelitian “Apakah 
model pembelajaran Contextual Teaching 
And Learning dapat meningkatkan prestasi 
belajar agama Hindu pada siswa kelas IX 
D SMP Negeri 2 Kuta?” 
Model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning merupakan  salah 
satu dari banyak cara yang bisa dilakukan 
guru dalam upaya meningkatkan mutu 
pembelajaran. Model ini mempunyai  cara 
pemecahan masalah  dengan cara :  (1) 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
lebih banyak mengamati objek atau materi 
pelajaran; (2)  menemukan sendiri hal-hal 
yang perlu, baik menyangkut materi, 
meneliti, mengintrogasi, memeriksa 
materi, sehingga siswa-siswa akan dapat 
mengalami sendiri.   
Hal ini memerlukan persiapan yang 
matang. Untuk persiapan yang matang ini, 
guru semestinya memberikan kesempatan 
yang sebanyak-banyaknya bagi siswa 
untuk melakukannya. Guru juga mesti 
menyiapkan sebaik-baiknya apa yang akan 
ditampilkan di hadapan siswa-siswa.  
Melihat langkah-langkah pemecahan 
masalah tersebut, maka hipotesis tindakan 
dapat dirumuskan seperti berikut: 
”Langkah-langkah model pembelajaran 
Contextual Teaching and Laerning dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas 
IX D pada Semester I Tahun ajaran 
2012/2013  di SMP Negeri 2 Kuta”. 
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah model 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa Kelas IX D SMP Negeri 2 
Kuta”.  
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Demikian pula secara teoretis, hasil 
penelitian ini diharapkan akan bermanfaat 
sebagai acuan dalam memperkokoh 
eksistensi suatu teori dan model 
pembelajaran dalam rangka peningkatan 
kompetensi guru. Sedangkan manfaat 
secara praktis, yaitu : (1) Bagi guru dapat 
meningkatkan kompetensi dirinya; (2) 
Bagi siswa dapat diperoleh pengalaman 
Model CTL; (3) Bagi institusi pendidikan 
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
sekolah, khususnya SMP Negeri 2 Kuta 
dalam rangka meningkatkan kompetensi 
guru Agama Hindu.  (4) Bagi teman 
sejawat  diharapkan bermanfaat sebagai 
informasi yang berharga dalam 
melaksanakan penelitian sejenis terutama 
sebagai kajian pustaka dari sumber hasil 




Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 2 Kuta pada semester ganjil tahun 
ajaran 2012/2013. Adapun subjek 
penelitian ini adalah semua siswa kelas IX 
D SMP Negeri  2 Kuta. Kemudian  yang 
dijadikan objek penelitian  adalah upaya 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 
IX D SMP Negeri  2 Kuta melalui 
penerapkan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning dalam 
proses pembelajaran agama Hindu. 
 Sumber data terdiri dari sumber 
data primer dan sekunder. Sumber data 
primer adalah data yang  diperoleh dari 
tangan pertama yaitu siswa kelas IX D 
SMP Negeri 2 Kuta tahun ajaran 
2012/2013 semester ganjil dan rekan 
sejawat yang diminta sebagai pengamat. 
Sedangkan data sekunder adalah data 
penunjang yang diperoleh dari tangan 
kedua berupa informasi tertulis dalam 
jurnal ilmiah dan atau buku-buku 
referensi. Juga dapat berupa dokumen dan 
lain-lain. 
Untuk mengumpulkan data penelitian 
ini digunakan observasi dan tes prestasi 
belajar. Dalam penelitian ini diusulkan 
tingkat keberhasilan per siklus yaitu pada 
pra tindakan  diusulkan aktivitas belajar 
siswa mencapai nilai C pada siklus II 
diharapkan mencapai nilai B. Untuk 
prestasi belajar siswa diharapkan pada 
siklus I mencapai nilai 6,5 dan pada siklus 
II mencapai nilai 8,5. 
Teknik yang  digunakan untuk meng-
analisis data hasil penelitian ini adalah 
metode deskriptif baik untuk data kualitatif 
maupun untuk data kuantitatif. Untuk data 
kualitatif dianalisis dengan memberi 
pertimbangan-pertimbangan, memberi 
komentar-komentar, mengklasifikasikan 
data, mencocokan dengan validitas 
internal dan validitas eksternal, mencari 
hubungan-hubungan, mencari perban-
dingan-perbandingan, mengkategorikan 
data dan selanjutnya membuat kesimpulan 
refleksi dengan mencari makna dari 
kesimpulan hubungan antarkategori.  
 Sedangkan prosedur penelitian 
dimulai dari masalah yang sedang dihadapi 
yaitu rendahnya prestasi belajar siswa 
sebagai fakta yang dialami pada pra 
tindakan. Untuk memecahkan masalah itu, 
maka disusun rencana pembelajaran Siklus 
I. Rencana tersebut dilaksanakan. Dalam 
pelaksanaan Siklus I dilakukan penga-
matan/pengumpulan data. Dilanjutkan 
dengan refleksi. Dari hasil refleksi akan 
ditemukan beberapa masalah baru. 
Kemudian disusun rencana tindakan pada 
siklus II. Rencana siklus II dilaksanakan 
dan dalam proses pelaksanaan siklus II ini 
dilakukan pengamatan dan pengumpulan 
data. Berdasarkan data itu dilakukan 
refleksi kembali untuk penyempurnaan 
lebih lanjut. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
   
Hasil Penelitian  Pra Tindakan 
Pra Tindakan meliputi observasi Pra 
Tindakan dan hasil belajar Pra Tindakan. 
Pada observasi  pra tindakan dapat 
diketahui bahwa pada saat proses 
pembelajaran dengan pokok bahasan  
“Hubungan  Awatara, Dewa, dan Bhatara 
dengan Sanghyang Widi” di kelas IX D 
SMP Negeri 2 Kuta Guru Agama Hindu 
belum menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and  Learning  secara 
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keseluruhan. Dari pengalaman belajar 
dapat diketahui bahwa guru sangat sedikit 
menggunakan media pembelajaran. 
Metode yang digunakan hanya berupa 
penjelasan dan tanya jawab   yang 
dilakukan oleh guru dan murid yang 
cenderung berlangsung satu arah. Guru 
aktif bertanya kepada siswa tetapi siswa 
pasif. Dalam pembelajaran ini siswa 
menjadi objek bukan subjek belajar 
sehingga kreatifitas siswa tidak tampak. 
Pada saat memberi tugas, guru juga tidak 
memberikan konteks yang jelas, dan tidak 
memastikan siswa mengerjakan tugas 
dengan baik, sebab pada saat siswa 
mengerjakan tugas guru hanya duduk di 
depan kelas. Pada saat penutupan guru 
hanya menyimpulkan hasil pokok-pokok 
pembicaraan yang sudah disampaikan 
tanpa melibatkan siswa untuk sama-sama 
membuat kesimpulan hasil belajar.  
Pada Hasil belajar Pra Tindakan  
terlihat bahwa: hasil evaluasi (post tes) 
yang dilakukan  pada akhir proses 
pembelajaran dengan hasil nilai rata-rata 
kelas 79, padahal nilai KKM yang 
ditentukan 80. Hasil tes prestasi belajar 
siswa pada pra tindakan adalah sebagai 
berikut:” siswa yang memperoleh nilai  di 
atas KKM(81-ke atas) hanya 6 orang 
(18%), rata-rata KKM (80) hanya 11  
orang (34%) sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM (80 ke 
bawah) 15  orang (46 %).Hal ini berarti 
hampir separoh siswa mendapat nilai di 
bawah KKM. 
 Berdasarkan hasil penelitian 
kegiatan pra tindakan di atas maka dapat 
dianalisis dan refleksi bahwa kemampuan 
siswa kelas IX D SMP Negeri 2 Kuta, pada 
kegiatan pra tindakan tersebut 46% . 
Prestasi belajar siswa tergolong rendah.  
 
Hasil Penelitian   Tindakan Siklus I  
 Tindakan  siklus I  terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu : perencanaan siklus I, 
proses pembelajaran siklus I dan hasil 
belajar siklus I. 
 
 
Perencanaan Tindakan  Siklus I  
Rencana pembelajaran  Tindakan  
siklus  I  difokuskan  untuk mengatasi 
masalah yang ditemukan pada refleksi 
hasil belajar  pra tindakan. Pada tahap  pra 
tindakan ditemukan bahwa : Siswa merasa 
bosan karena penyajian materi oleh guru 
kurang menarik. Bertolak dari masalah 
tersebut maka dibuat rencana 
pembelajaran Tindakan  Siklus 1 
berdasarkan RPP 2 yang dilakukan selama 
3 kali pertemuan (3x80 menit) dengan 
topik atau pokok bahasan “Menceritakan 
turunnya Awatara dalam Purana”.  
 
Proses Pembelajaran Siklus I  
Proses pembelajaran  siklus I 
sepenuhnya menggunakan acuan rencana 
tindakan yang telah disusun untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (1) peserta 
didik dapat menjelaskan wujud-wujud 
Awatara yang turun ke dunia,(2) peserta 
didik dapat  menceritakan ciri-ciri Awatara 
yang turun ke dunia,(3) peserta didik dapat 
menyebutkan fungsi dan tugas Awatara. 
dengan metoda pembelajaran pendekatan 
model CTL (Contextual Teaching And 
Learning). 
 
Hasil Belajar Tindakan  Siklus I 
Hasil penelitian Tindakan  Siklus I, 
yang meliputi pertemuan pertama, 
kedua,dan ketiga)  berdasarkan hasil 
pemantau dari guru lain, dengan  
instrumen untuk trianggulasi keaktifan 
belajar diperoleh data sebagai berikut: 
tingkat keaktifan  angkat tangan cukup 
tinggi , (29 orang tergolong aktif angkat 
tangan, hanya 3 orang yang kurang aktif);    
Tingkat keaktifan bertanya cukup tinggi 
(28 orang aktif bertanya, hanya 4 orang 
yang kurang aktif) ; Memberi reaksi 
terhadap jawaban atau hal yang kurang 
cocok cukup tinggi (25 orang bereraksi 
menjawab pertanyaan, 7 orang kurang 
respon); Aktif menulis dalam upaya 
menyelesaikan masalah sangat tinggi 
(seluruh siswa aktif menulis dalam upaya 
menyelesaikan masalah); Kecepatan 
menyelesaikan tugas cukup tinggi (29 
Penerapan Contextual Teaching…….(Ida Ayu Made Pradnyanawati, hal 62 – 71) 
 
Vidya Samhita   Jurnal Penelitian Agama, I (2) 2015                                   65 
p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445 
 
orang cepat, 3 orang yang lamban); 
Mengkonsultasikan masalah-masalah 
yang ada pada guru atau teman - cukup 
tinggi (27 orang melakukan konsultasi, 
hanya 5 orang yang tidak melakukan 
konsultasi); Menggali beberapa sumber 
untuk memecahkan masalah yang ada, 
sedang (hanya separuh kelas yang 
menggali beberapa sumber untuk 
memecahkan masalah, separoh lagi pasif); 
Perhatian siswa pada saat Guru memberi 
pelajaran, sedang (separoh lebih sedikit 
yang menjawab pertanyaan secara 
rasional, separoh lagi belum rasional).  
Berdasarkan hasil tes belajar dari 32 
siswa, yang memperoleh nilai di atas KKM 
(81 ke atas) 22  orang, Rata-rata KKM (80) 
8 orang,dan di bawah KKM (78)  hanya 2 
orang. Ini berarti prestasi belajar siswa 
cukup tinggi (30 orang memenuhi target 
KKM yang dicanangkan guru, hanya 2 
orang yang belum memenuhi KKM atau 
mengalami peningkatan  yang cukup 
menonjol bila dibandingkan dengan 
prestasi siswa pada pra tindakan. 
 
Analisis dan Refleksi Tindakan  Siklus I 
  Pada   tindakan  siklus I  aktifitas 
siswa sudah mengalami  kemajuan yang 
cukup pesat walau masih belum maksimal. 
Hal ini tampak pada penilaian dengan  
keaktifan belajar siswa rata-rata tinggi, 
sebagian besar siswa dengan prestasi 
belajar mencapai angka target  KKM, dan 
nilai proses pembelajaran oleh guru 
dengan nilai komulatif 77,8, dengan 
kualifikasi B.      
 Walaupun demikian dari hasil diskusi 
dengan teman sejawat dan Kepala 
Sekolah, proses pembelajaran masih dapat 
ditingkatkan lagi dengan meng-
inventarisasi kelemahan yang perlu segera 
diperbaiki, yaitu: 1) Guru masih belum 
memperhatikan tujuan pembelajaran untuk 
mengukur kognitif, afektif dan 
psikomotor. Demikian pula ketika 
menyusun materi ajar hendaknya 
berdasarkan acuan tujuan yang terukur 
secara kognitif, afektif dan psikomotor;  2) 
Guru masih belum cermat dalam 
menggunakan waktu, baik waktu 
membuka kelas, pada kegiatan inti dan 
menutup kelas; 3) Guru belum maksimal 
menerapkan strategi/model pembelajaran 
CTL; 4) Dalam Kegiatan pembelajaran, 
terutama kegiatan inti/explorasi, 
Elaborasi,Evaluasi,dan Konfirmasi belum 
maksimal, perlu ada perbaikan-perbaikan 
seperlunya.  
Pada analisis dan refleksi  tindakan 
siklus I, ditemukan masalah-masalah 
sebagai berikut: 1) Siswa  belum dapat 
menyampaikan ide/gagasan secara 
kronologis dan runut; 2)  Susunan kata dan 
kalimat masih kacau; 3) Sebagian besar 
siswa masih mengalami kecemasan 
berkomunikasi/gugup tampil di depan 
kelas; 4) Siswa belum menjawab 
pertanyaan dengan lugas dan sesuai 
maksud pertanyaan. 
 
Hasil Penelitian Tindakan  Siklus II 
 
Perencanaan Tindakan  Siklus II  
Rencana pembelajaran Tindakan  
Siklus II  berdasarkan RPP 4 dan 5 yang 
dilakukan selama 4 kali pertemuan (4x80 
menit) dengan topik atau pokok bahasan 
“Menjelaskan Masing-Masing Bagian 
Sapta Timira (RPP4 pada pertemuaan 
pertama dan kedua),Contoh-Contoh 
Perilaku  Sapta Timira (RPP5 pada 
pertemuan ketiga dan keempat) sebagai 
berikut : (a) RPP 4  akan dilaksanakan 
dengan model Contextual Teaching And 
Learning. Berdasarkan  kemampuan siswa 
kelas IX D pada  tindakan siklus I, 
direncanakan kegiatan yang lebih matang 
dan lebih intensif dibandingkan rencana 
pada tindakan siklus I seperti berdiskusi 
dengan teman-teman guru dan kepala 
sekolah tentang upaya mengatasi 
kelemahan yang dialami pada tindakan 
siklus I, walaupun tetap menggunakan 
pendekatan model Contextual Teaching 
And Learning. (b) Menentukan waktu 
pelaksanaan, yang menyangkut hari, 
tanggal, sesuai dengan jadwal penelitian 
yaitu pada minggu ke- 2, ke-3, ke-4 Bulan 
September, dan minggu ke-1 bulan 
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Oktober 2011;  (c) Merangkai bahan 
pelajaran, dengan cara  menyimak gambar, 
cerita, dan tugas dalam amplop yang 
dikerjakan melalui diskusi kelompok 
untuk menemukan penjelasan bagian-
bagian sapta timira dan contoh-contoh 
perilaku sapta timira; (d) Merancang 
skenario pembelajaran. 
 
Proses Pembelajaran Siklus II 
Proses pembelajaran  siklus II 
sepenuhnya menggunakan skenario 
pembelajaran  yang telah disiapkan, 
dengan acuan rencana tindakan yang telah 
disusun untuk mencapai tujuan 
pembelajaran: (1) peserta didik dapat 
menjelaskan bagian-bagian sapta 
timira,(2) peserta didik dapat  menemukan 
contoh-contoh perilaku sapta timira dalam  
kehidupan sehari-hari dengan model 
pembelajaran  CTL (Contextual Teaching 
and Learning). 
Terkait dengan tujuan tersebut maka 
kegiatan pembelajaran dapat diuraikan 
sebagai berikut: (a) Pertemuan pertama 
(2x40 menit)  (b) Pertemuan Kedua (2x40 
menit) (c)   Pertemuan ketiga (2X40 menit 
(d)  Pertemuan keempat (2x40 menit) 
 
Hasil PenelitianTindakan  Siklus II 
Hasil penelitian Tindakan  Siklus II 
berdasarkan data dari instrumen untuk 
trianggulasi keaktifan belajar diperoleh 
data sebagai berikut: angkat tangan 24 
orang dengan nilai 3,  8 orang dengan nilai 
2, tidak ada siswa yang mendapat nilai 1 
berarti tingkat keaktifan  angkat tangan 
sangat tinggi (seluruh siswa aktif angkat 
tangan);  Bertanya 22 orang dengan nilai 3, 
10 orang dengan nilai 2, dan tidak ada  
siswa dengan nilai 1 berarti tingkat 
keaktifan bertanya sangat tinggi (seluruh 
siswa aktif bertanya); Memberi reaksi 
terhadap jawaban atau hal yang kurang 
cocok 18 orang dengan nilai 3,14 orang 
dengan nilai 2,dan tidak ada  siswa yang 
mendapat nilai 1. Berarti tingkat memberi 
reaksi terhadap jawaban sangat tinggi 
(seluruh siswa aktif memberikan 
jawaban); Aktif menulis dalam upaya 
menyelesaikan masalah 25 orang dengan 
nilai 3,7 orang dengan nilai 2,dan  tidak 
ada siswa yang mendapat nilai 1 berarti 
sangat tinggi(seluruh siswa aktif 
menyelesaikan masalah); Kecepatan 
menyelesaikan tugas 25 orang dengan nilai 
3,dan 7 orang dengan nilai 2 berarti  tinggi 
(seluruh siswa menyelesaikan tugas 
dengan cepat); Mengkonsultasikan 
masalah-masalah yang ada pada guru atau 
teman-temannya 17 orang dengan nilai 
3,15 orang dengan nilai 2,dan tidak ada 
siswa dengan nilai 1 berarti   tinggi 
(seluruh siswa aktif berkonsultasi tentang 
masalah yang dihadapi); Menggali 
beberapa sumber untuk memecahkan 
masalah yang ada, 19 orang dengan nilai 3, 
13 orang dengan nilai 2,dan tidak ada 
siswa dengan nilai 1 berarti tinggi (seluruh 
siswa aktif menggali sumber untuk 
memecahkan masalah); Perhatian siswa 
pada saat Guru memberi pelajaran, 26 
orang dengan nilai 3,dan 6 orang dengan 
nilai 2 berarti  tinggi;  Jawaban siswa 
betul-betul rasional 10 orang dengan nilai 
3, 15 orang dengan nilai 2 dan 7 orang 
dengan nilai 1 berarti cukup tinggi 
(sebagian besar siswa memberikan 
jawaban rasional). Kalau dilihat secara 
komulatif keaktifan siswa  sudah  tinggi. 
Dilihat dari hasil tes prestasi belajar 
melalui tes tertulis diperoleh nilai: tidak 
ada lagi siswa memperoleh nilai di bawah 
KKM (di bawah 80), memperoleh nilai 
rata-rata KKM (80)  hanya 2 orang, 
selebihnya sebanyak 30 orang 
memperoleh nilai di atas KKM (80 ke 
atas). 
 
Analisis dan Refleksi Tindakan  Siklus 
II 
Pada   tindakan  siklus II  aktifitas 
siswa sudah mengalami  kemajuan yang 
lebih pesat dari tindakan siklus I. Hal ini 
tampak pada  penilaian aktifitas belajar 
siswa yang tinggi. Nilai tes prestasi belajar 
siswapun tampak mengalami kemajuan 
yang pesat, tidak ada siswa mendapat nilai 
di bawah KKM (80), semua siswa 
memperoleh nilai sesuai target  KKM(80), 
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bahkan sebagaian besar melebihi (81 ke 
atas). 
Di samping itu, guru juga berupaya 
keras untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan memenuhi seluruh 
indikator penilaian, sehingga dapat 
memperoleh nilai proses mengajar dengan 
skor 90,3   dengan nilai komulatif A.  Dari 
hasil diskusi dengan teman sejawat dan 
Kepala Sekolah, proses pembelajaran  




Tujuan penelitian  sudah dapat dicapai 
dengan bukti sebagai berikut: 
a. Dari data awal ada 15 orang siswa 
mendapat nilai di bawah nilai 
;KKM pada siklus I menurun 
menjadi 2 siswa dan siklus II tidak 
ada siswa mendapat nilai di bawah 
KKM (80) 
b. Dari rata-rata awal 79 naik menjadi  
82 pada siklus I dan pada siklus II 
naik menjadi 85. 
c. Dari data awal siswa yang tuntas 
hanya 17 orang sedangkan pada 
siklus I menjadi lebih banyak yaitu  
30 orang siswa dan pada siklus II 
menjadi seluruhnya yaitu 32 orang 
siswa. 
Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan  bahwa model Contextual 
Teaching and Learning dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 
IX SMP Negeri 2 Kuta.  
Apabila mau melaksanakan proses 
pembelajaran pada mata pelajaran Agama 
Hindu  penggunaan model Contextual 
Teaching and Learning semestinya 
menjadi pilihan dari beberapa model 
pembelajaran yang ada mengingat model  
ini telah terbukti dapat meningkatkan 
kerjasama, berkreasi, bertindak aktif, 
bertukar informasi, mengeluarkan 
pendapat, bertanya, berargumentasi dan 
lain-lain. 
Walaupun penelitian ini sudah dapat 
membuktikan efek utama dari model 
Contextual Teaching and Learning dalam 
meningkatkan aktivitas dan prestasi 
belajar, sudah pasti dalam penelitian ini 
masih ada hal-hal yang belum sempurna 
dilakukan, oleh karenanya kepada peneliti 
lain yang  berminat meneliti topik  yang 
sama untuk meneliti bagian-bagian yang 
tidak sempat diteliti. 
Selanjutnya untuk adanya penguatan-
penguatan, diharapkan bagi peneliti lain 
untuk melakukan penelitian lanjutan guna 
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